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ABSTRACT
The ichthyological study was conducted in Mendalam river system on 6 May to 24 May 1998 in Mendalam River and 2l its tributaries. a
sub river system ol Kapuas River Basin. These were included in 44 sampling stations. This work conducted in conlunction wrth the
establishment and management of Betung Kerihun National Park collected 69 llshes species. These belong to l2 tam ilia, 3 9 genera and 5

ordo. The rnost common fishes were those belonging to Cyprinidae (47.88%), Balitoridae (14 08%) dan Cobitidae (12.67%). Ar least
elevenspeciesendemictoBorneowerefbund.TheyareGarra borneensis,Grynocheiluspustulosus,Hampalabimaculata,Homaloptera
stephensoni, Neogastromyzon niewenhuisi, N. pauciradiatus, Osphronemus septemfascialus, Paracro.ssochilus acerus, Rashora
voltzi, Acrochordonich/hys chanteleon, and Castromyzon embalohensis. Most of the lishes fbund constitute ornamental and
consummed fishes, which are economically rmportant.

Key words: DAS Mendalam, Betung Kerihun National Park, endemic species.

ABSTRAK
Pengamatan fauna ikan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Mendalam telah dilakukan selama 18 hari (dari tanggal 6 Mei sampar tanggal24
Mei 1998)di DASMendalamdan2l anaksungainyayangmerupakansalahsatusubDAS Kapuas. Dari 44stasiunpencuplikan ditemukan
sebanyak 69 jenis ikan yang terdrri atas l2 familia, 39 genera dan 5 ordo berhasil dikoleksi. .lenis-jenis tersebut tergolong kedalam f'arrili
Cyprin idae (47,8 8%), Balitoridae ( I 4,0 8%) dan Cobitidae ( 1 2,67%). Sekurang-kurangnya I I j en is ikan yang tergo Iong endem ik Kalimanta n

ditemukan yailu Garra borneensis, Grynocheiltts pttslulostts, Hampala bimaculata. Homaloptera stephensoni, Neogostrontvzon
niewenhuisii, N. pauctradialus, Osphronemtts septemfasciatus, Parachrossochilus acerus, Razor voltzi. Acrochordonichth.,,s
chameleon, dan Gctstromyzon embalohensls. Sebagian besar ikan di kawasan ini merupakan ikan hias dan konsumsi yang bernilai
eko nom r s.

Kata kunci: DAS Mendalam, Taman Nasional Betung Kerihun, jenrs endemik.

PENDAHULUAN
Taman Nasional Betung Kerihun (TNBK)

seluas 800.000 hektar yang merupakan taman

Nasional terluas di Kalimantan Barat terletak di

Kabupaten Kapuas Hulu membentang antara 112" 15'

-114' 10' Bujur Timur dan 0o40'-1"35'Lintang Utara.

Statusnya sebagai taman nasional berdasarkan Surat

Keputusan Menteri Kehutanan No.467lKpts . I111995.

Topografinya berbukit dan bergunung dengan

ketinggian antara 150 m - 2000 m, dengan iklim selalu

basah tipe A (Soedjito, 1999). Taman nasional ini

mempunyai keistimewaan yaitu bersambungan dengan

Cagar Alam Lanjak Entirnau Sarawak, Malaysia seluas

lebih kurang 160.000 hektar. Hal ini menyebabkan

kawasan konservasi Betung Kerihun dan Lanjak

Entimau merupakan suatu area konservasi lintas batas

(transborder conservation area) yang berfungsi sebagai

koridor biofisik yang bersambung untuk kelangsungan

biodiversitas yang ada di kawasan ini (Bennet dan

Stuebing, 1997).

Dalam rangka rencana pengelolaan kawasan

TNBK telah dilakukan rangkaian ekspedisi yang

diadakan dari tahun 1996 1998. Dari hasil ekspedisi

sebelumnya yaitu 1996-1991 telah terkoleksi sebanyak

123 jenis ikan (Rachmatika dan Haryono, 1997) dua

diantaranya merupakan jenis baru yailu Gastromyzon

e m b a lo hen s is (Rachmatika, I 998) dan P s eudo my s lus

plavipinnis (Ng dan Rachmatika, 1999); sedangkan

hasil ekspedisi ke DAS Mendalam belum
dipublikasikan. Sehubungan dengan itu, pada
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kesempatan ini dikemukakan jenis-jenis yang hidup di
dalam dan sekitar kawasan, indeks diversitas dan

keseragamannya serta potensinya sebagai ikan hias atau

konsumsi dan jenis-jenis yang dapat dilindungi.
Keterangan ini diharapkan dapat memberikan masukan

kepada pihak-pihak yang terkait.

BAHAN DAN METODA

Keadaan lokasi dan waktu sampling

Daerah Aliran Sungai (DAS) Mendalam

merupakan salah satu DAS yang mengalir dari kawasan

TNBK, selain DAS Sibau, Embaloh, Bungan dan

Kapuas Koheng Daerah pencuplikan mempunyai

elevasi kurang lebih 200 m dpl. Vegetasi pinggiran

umumnya merupakan hutan primer dengan penutupan

kanopi 50-100%. Keadaan air jernih, banyak jeram-

jeram kecil (cascade), bersubstrat pasir, kerikil, batuan

sampai batuan yang berdiameter lebih dari 4.5 m
(boulder). Kecuraman pinggiran berkisar dari landai

sampai curam. Vegetasi pinggiran sungai yang ada di

perbatasan taman nasional (seperti S. Jepala ) dan luar

kawasan taman nasional merupakan lahan pertanian

atau ladang tua. Rapatnya kanopi di anak-anak sungai

sampai 100% (ditemukan di S. Begatan dan S. Gaza)

menyebabkan keadaan yang teduh/gelap sehingga

substrat batuan umumnya licin dan ditutupioleh lumut.

Sebanyak 44 stasiun di 22 sungai berhasil
dicuplik yaitu S. Mendalam, S. Sebangan Ke, S. Sebari

Belapi, S. Mentibat, S. Menjulung, S. Gasa, S. Begatan,

S. Selakotung, S. Selerong, S. Pari, S. Lebang Ajem,

S. Otang, S. Hogo, S. Jepala, S. Hotung, S. Jepala II,
S. Tujai, S. Harongan, S. Nyami, S. Habunut, S. Kobaan

dan S. Haloi. S. Jepala merupakan batas kawasan taman

nasional. Pengambilan contoh ikan dilakukan pada

periode 28 April 1998-12 Mei 1998, bertepatan dengan

air yang sedang surut. Periode April-Mei merupakan

bulan tersurut.

Metoda Penelitian

Alat yang digunakan untuk mengambil contoh

ikan adalah alat elektrofishing (12 V, 10 A) yang

dioperasikan selama lebih kurang 1 jam. Sedangkan

untuk mengambil contoh di sungai utama penggunaan

alat ini dikombinasikan dengan jala dan dioperasikan

di "kerangan", yaitu tipe habitat pinggiran sungai

tutama dengan daerah landai yang relatif luas sehingga

perahu dapat ditambatkan. Di sungai utama
elektrofishing digunakan dan digabung dengan alat

tangkap jala (mata jaring 2 cm, panjang 3,8 m) yang

dioperasikan di setiap stasiun pencuplikan (stasiun

pencuplikan di setiap sungai berkisar 1-3 stasiun)

selama lebih kurang I jam. Spesimen yang diperoleh

di lapangan difiksasi dengan formalin 4-8%. Di
laboratorium ikan direndam dengan air bersih beberapa

jam, kemudian di pindahkan ke larutan alcohol 7\Yo

dan menjadi koleksi permanen Museum Zoologi
Bogoriense (MZB). Jenis-jenis ikan diidentifikasi
dengan buku kunci identifikasi Weber dan Beaufor
(1916), Weber dan Beaufort (1936), Weber dan

Beaufort (1964), Inger and Chin (1965), Roberts
(1962) dan Kottelat et al. (1993) serta publikasi yang

relevan antara lain Rachmatika (1998), Ng dan

Rachmatika (1999). 
, 
Perhitungan indeks diversitas

dilakukan dengan menggunakan Shanon-Weaver

indeks (Ludwig & Reynolds, 1988;Krebs, 1989).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Jenis dan Biodiversitas
Di DAS Mendalam terdapat 69 jenis ikan yang

terdiri atas 12 famili, 39 genera dan 5 ordo. Jenis-
jenis yang paling umum adalah Cyprinidae (47,88yo),

Balitoridae (14,08yo) dan Cobitidae (12,67%o).

Beberapa jenis ikan dari Crossochilus, Luciosoma dan

Rasbora memerlukan penelitian taksonomi lebih
f anjut.termasuk juga variasi G. embalohensis.
Protomyzon griswoldi yang sebelumnya dilaporkan

oleh Robert (1989) dan Kottelat et. al (1993)hanya

terdapat di Borneo Utara ditemukan di S.Mendalam

dan anak-anak sungainya, setelah sebelumnya ikan ini
ditemukan di DAS Sibau dan DAS Embaloh
(Rachmatika et. al, 1997: Rachmatika dan Haryono,

1998).

Indeks diversitas (1,704 -2,936) dan kemerataan

(0,686) sungai per sungai (Tabel 1) lebih tinggi bila
dibandingkan dengan beberapa sungai di DAS
Embaloh (indeks diversitas 0, 884- 1,7 46, kemerataan

0,296 - 0,425) dan di DAS Ketibas (indeks diversitas

0,75 5 - 1,0 8 3, k emerataan 0,286-0,3 82) (Tabel 2). Diantara

DAS, secara akumulatif DAS Embaloh memilikijumlah
jenis dan genera yang lebih tinggi (91 jenis,41 genera
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Tabel 1. Jumlah jenis, indeks diversitas dan kemerataan kelimpahan
jenis-jenis ikan yang terdapat di sungai- sungai di DAS
Mendalam.

I 9-26
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oleh bias penangkapan contoh ikan.

Kemerataan lmag tinggi di DAS Mendalam

disebabkan oleh homogennya tipe habitat

yang ada di anak-anak sungai yaitu berupa

jeram-jeram pendek (cascades) dengan

dipagari batuan dan batuan berukuran

besar (boulder).

Diantara sungai-sungai di DAS

Mendalarn, sungai Mendalam memiliki
jumlah jenis tertinggi (29 jenis) dan indek

diversitas yang tinggi (2,861). Hal ini

sejalan dengan teori bahwa dengan makin

banyaknya tipe habitat tersedia antara

lain lubuk-lubuk yang dalam, aliran yang

mengalir dari lubuk, riam-riam kecil, serta

tipe habitat berarus deras, disertai dengan

semakin lebarnya sungai akan memiliki
lebih banyak jenis ikan.

Sekurang-kurangnya sebelas jenis

endemik Bomeo (14,49%) ditemukan yaitu

ikan batu, Garra borneersls; ikan binkus/

tupai, Gyr inoc heilus pustulosus; ikan
arungan/langkung, Hantpala b imaculata;

ikan lelekat, Homaloptera stephensoni,

Neogastromyzon niewenhuisi; N.

pauc iradiatus; ikan kaloi, Osphronemus

septem.fasc iatus; ikan kemuj uk,

P arac rossoc h ilus ac erus; ikan seluang

ekor merah, RasboravoLtzi; ikan pelekat,

Castromyzon embalohensis dan

A c r oc hordonic ht hys c hame le o n.

Dari segi zoogeografi dengan

adanya aatatan baru untuk genera

Glaniopsis, Protomyzon dan

Nemacheilus di daerah barat daya

Borneo (di DAS Mendalam, Sibau dan

Embaloh) ini menyebabkan
berkurangnya persentase ikan
endemik di Borneo Utara yang
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Sungai di DAS
Mendalam

Jumlah Indeks diversitas Kemerataan/
Jenis Shanon-weaner Evenness

Mendalam

Sebangan Ke

Sebari Belapi

Mentibat

Me n julung

Gasa

Begatan

Selakotung

Selerong

Pari

Lebang A.jem

Otang

Hogo

Jepala

Hotung

Jepala II

S. Tujai

S. Harongan

S. Nyami

S. Habunut

S. Koban

S. Haloi

29

22

24
)A

26

l5
t9

12

15

22

23

18

l1

t7

8

i8
t4
22

14

20

t2

23

2.861

2.727

2.436

2.666

2.936

2.225

2.559

1.704

2.409

2.690

2.832

2 669

2.282

2.37 6

1.992

2.706

2.379

2.659

2.333

2.707

2.3t4
2.524

0.850

0.882

0.767

0.818

0.90 r

0.822

0.869

0.686

0.890

0.870

0.903

0.923

0.952

0.83 9

0.95 8

0.93 6

0.901

0.860

0.884

0.904

0.93 r

0 804

Tabel 2. Jumlah jenis, indeks diversitas dan kemerataan kelimpahan ikan
di sungai-sungai di DAS Embaloh, Mendalam dan Ketibas.

Sunga,t-sungai di 
Jumlah Jenis

lndeks diversitas Kemerataan/
Shanon-Weaner Evenness

Di DAS Mendalam I -29
akumulatif 69

Di DAS Embalohr) 21 -30
akumulatif 91

Di DAS Ketibasr) 17 -31
akumulatif 6l

1,704 - 2,936 0,686 - 0,958

0,884- 1,146 0,296-0,425

0.755 - 1.083 0.286 - 0.382

r) lke Rachmatika et al.,1998

dan 12 familia) dari DAS Mendalam (69jenis, 12familia
dan 39 genera) dan DAS I(etibas (61 jenis, 29 genera

dan 9 fami I ia) (Rachmatika, et al. I 99 8). Hal ini antara lain

disebabkan tipe habitat dengan altitude tinggi (>500 m)

sepeni di S.Pait dan alur di G.Condong (Rabhrnatika dan

Wirj oatmodj o, 2000) belum d icupl ik, j uga kemungkinan

melampaui Sungai Kapuas, Mahakam dan Baram (lnger

dan Chin, 1965). Kedua, bahwa ikan gastrornyzontid
(Parhomaloptera, Gastromyzon, Protomyzon dan

Glaniopsis) ditemukan tidak hanya di tipe habitat air
deras di daerah berelevasi tinggi (> 500 m diatas

permukaan laut) tapi juga di tipe habitat air deras di

2t
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elevasi rendah (+ 200 m diatas permukaan laut);
menguatkan teori yang dikemukakan oleh Silas ( 1953)
bahwa gastromyzontid Borneo telah mengalami evolusi
yang terpisah di Borneo berbeda dari apa yang
dikemukakan oleh Beaufort (1951) dalam Silas (1953)
bahwa kelompok ini mencapai Borneo melalui jaluir
hubungan darat area pegunungan antara China dan

Borneo.

Jenis-Jenis yang Penting dari Segi Konservasi
Jenis-jenis yang harus diperhati-kan karena

perdagangan intensif dan ancaman kepunahan yaitu
ikan Botia merah, Botia macracantha, dan ikan semah

Tor tambra dan T. tambroides ditemukan di DAS
Mendalam dengan kelimpahan dan frekuensi
keterdapatan masing-masing jenis yang rendah
(Lampiran 1). Kelimpahan Tor spp. yang rendah
kemungkinan disebabkan oleh penangkapan ikan oleh

pendatang yang intensif dan oleh penduduk setempat

untuk memenuhi kebutuhan protein sehari-hari dan

dilakukan dengan menggunakan pukat yang telah

dilakukan turun temurun.

Ikan Belida yang tidak ada blotnya (Chitala
lopis) dilaporkan terdapat di luar kawasan yaitu di
sekitar Nanga Hovat: yang airnya lebih dalam dan tidak
begitu deras. Ikan Ketutung (Balantiocheilus
melanopterus) dilaporkan ada di danau-adana (paparan

banjir S. Ting, berada di luar kawasan TN) tapi
populasinya sudah rendah.

Berbeda dengan dua DAS sebelumnya, jenis

yang paling umum adalah ikan Baung, Hemibagrus

bongan (frekuensi .keterdapatan 75%) banyak
tertangkap oleh elektrikfishing dari bagian yang

mengalir yang tedapat batu-abatuan. Hal ini berkaitan

dengan banyak nya udang Macrobrachium yangada
di kawasan ini (Hartoto, et al, 1998), yang
kemungkinan merupakan salah satu pakan utama ikan

ini. Jenis-jenis yang paling melimpah adalah ikan
seluang ekor merah, Rasbora voltzi dan ikan banta,

Osteochilus waandersii yang banyak tertangkap oleh
jala di lubuk-lubuk dan di bagian yang rnengalir. Selain

itu di DAS Mendalam terdapat dua jenis ikan yang

tidak ditemukan di DAS Sibau dan DAS Embaloh yaitu

ikan Arengan, Labeo chrysopekadion dan Pangio
doriae yang masing-masing ditemukan di S. Sebari

Belapidan S. Mentibat.

Jenis Ikan yang Berpotensi sebagai Ikan Hias dan
Konsumsi

Seperti halnya di DAS Sibau dan DAS
Embaloh, sejumlah jenis ikan yang ada berpotensi
sebagai ikan hias dan ikan konsumsi (Lampiran l).
Jenis-jenis yang berpotensi sebagai ikan hias
d iantaranya ikan Arengan, L a b e o c h ry s o p e kad i o n; ikan
Pangio doriae; Botia merah, Botia macracantha;Botia
hijau, ^8. macracantha, Ikan Tilan, Mastacembelus
unicolor,sertajenis-jenis Seluang, Rasbora spp.

Jenis-j enis ikan yang berpotens i dibudidayakan
(dan telah dimanfaatkan penduduk sekitar Nanga Hovat)
adalah ikan semah, Tor tambra dan T. tambroides; ikan
Tengadak dan ikan Umpan, Barbodes collingwoodi dan
B. balleroides. Selain itu, ikan Baung, Hemibagrus
bongan tampaknya dapat dikembangkan sebagai ikan
budidaya di masa depan, karena seperti halnya ikan lele-

lelean (Siluriformes) ikan ini relatif tidak banyak
mengandung duri-duri kecil dan tidak bersisik. Selain
itu, ikan ini rasanya gurih dengan tekstur daging yang

kenyal (apabila dibakar). Di Mendalam spesimen

terbesar (diperoleh dengan memancing) memiliki
Panjang Total f 40 cm, dan bobot + 150 gram) melebihi

ukuran panjang dan bobot ikan baung yang diperoleh

dari DAS Sibau dan Embaloh.

KESIMPULAN
DAS Mendalam memiliki keaneka ragaman

ikan yang yang cukup tinggi seperti yang ditunjukkan
oleh jumlah jenis dan kisaran indeks diversitas. Untuk
indeks diversitas melebihi indeks diversitas yangada
di sungai-sungai di DAS Embaloh dan DAS Ketibas.

Studi ini menunjukkan bahwa ikan Baung,
Hemibagrus bongan (Siluriformes; Bagridae)
merupakan ikan umum yang terdapat di anak-anak

sungai Mendalam yang umumnya bertipe habitat arus

deras, substrat batu-batuan (stone) yang bercampur

dengan batuan yang besar (boulders) yang membentuk
jeram-jeram kecil (cascades) dan hutan pinggiran
sungai masih berkanopi rapat (50 -100 %).
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Lampiran 1. Jenis ikan yang ditemukan di DAS Mendalarn, nama lokal, kelimpahan relatif, frekuensi
keterdapatan dan kegunaan/ potensinya.

Famili dan Jenis Nama Lokal Kelimpahan Frekuensi Kegunaan/
Relatif Keterdapatan Potensi

CYPRINIDAE

B ar b o de s s c hw ane nfe I d i
Crossochilus cobitis
Crossochilus spl
Crossochilus oblongus
Crossochilus sp2
Cyc lo c hei lic hthys armatus

Carra borneensis
Gyr ino c he ilus pus tu lo s us
Hantpala macro I ep ido ta

H.bimaculata

Labeo chrysopekadion
Lobocheilus cf.bo
Lo bocheilus cf.kaj anens is
Lobocheilus kaj anens is
Luciosoma setigerum

Luciosoma spl .

Luciosoma sp2.

O s teo chilus enneaporo s

O.kahajanensis

O.microcephalus

O.pleurotaenia

O.waandersii

P aracro s s o c hilus ac erus
Puntius binotatus
P. bramoi.des

P.collingwoodi

P.everetti
Rasbora borneensis
'Rasbora cf.voltzi
R.lateristriata
R.sumatrana
Rasbora spl.
S c his ma t o r hy nc hu s h e t er o r hync hu s

Tor tambra

Ikan Tengadak
Ikan Petbua
Ikan Petbua
Ikan Petbua
Ikan Petbr-ra

Ikan Buin/Joan

Ikan batu
Ikan tupai/binkus
Ikan Selaur/Bari

Ikan langkung/
arungan
Ikan arengan
Ikan kulung
Ikan kulung
Ikan kulung
Ikan kenjuar/
limbunga
Ikan kenjuar/
limbunga
Ikan kenjuar/
limbunga
Ikan kebali

Ikan kebali

Ikan kebali

Ikan batu

Ikan banta

Ikan kemujuk
Ikan umpan
Ikan mata merah

Ikan tengadak

Ikan karatnasi
Ikan Seluang
Ikan Seluang
Ikan Seluang
lkan Seluang
lkan Seluang
Ikan bato
Ikan Semah

konsumsi
hias

hias
hias
hias
konsumsi
dan hias
h ias

hias
konsumsi
dan hias
konsumsi
dan hias
hias
hias
hias
hias
hias

h ias

hias

konsumsi
dan hias
konsumsi
dan hias
konsumsi
dan hias
konsumsi
dan hias
konsumsi
dan hias
hias
hias
konsumsi
dan hias
konsumsi
dan hias
hias

hias

hias
hias
h ias

hias
hias
konsumsi
dan hias

0.06
1.29

0.19
0.5 8

0.06
1.36

0.06
0.52
0.25

3.17

0.r9
0.12
6.48
8.48
2.78

0.06

0.06

6.02

0.25

1.68

4.53

I 1.81

0.32
0.06
0.16

3.43

3.17
0.25
11 .46

0.65
0.06
3.24
6.08
3.63

2.27
29.54
6.82
I 1.36

2.27
25

45.45
4.54
6.82

63.64

4.54
4.54
65.91

r 8.18
40.91

2.27

2.27

79.54

9.09

29.54

56.82

29.s0

9.09
2.2'7

18.18

47.73

2.27
2.27

65.9 r

9.09
2.27

29.54
7 9.54
45.40
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Lampiran l. (Lanjutan)

Nama Lokal
Kelimpahan

Relatif
Frekuensi Kegunaan/

PotensiFamili dan Jenis

CYPRINIDAE

B ar b o de s s chw ane nfe ldi
Crossochilus cobitis
Crossochilus sPl
Crossochilus oblongus
Crossochilus sPZ

CyclocheilichthYs armatus

Garra borneensis
Gyrinocheilus pustulosus
Hampala macrolePidota

H.bimaculata

Labeo chrysopekadion
Lobocheilus cf.bo

Lo b o c he ilu s cf .kaj anens is

Lo bocheilus kai anensis

Luciosoma setigerum

Luciosoma sPl,

Luciosoma sp2.

Oste ochilus enneaPoro s

O.lohaianensis

O.microcephalus

O.pleurotaenia

O.waandersii

P aracros sochilus acerus
Puntius binotatus
P.bramoides

P.collingwoodi

P.everetti
Rasbora borneensis
Rasbora cf.voltzi
R.lateristriata
R.sumatrana
Rasbora spl,
S chis m at o r hyn c hu s he t e r or hy n c hu s

Tor tambra

Ikan Tengadak
Ikan Petbua
Ikan Petbua
Ikan Petbua
Ikan Petbua
Ikan Buin/Joan

Ikan batu
Ikan tupai/binkus
Ikan Selaur/Bari

Ikan langkung/
arungan
Ikan arengan
Ikan kulung
Ikan kulung
Ikan kulung
Ikan kenjuar/
limbunga
Ikan kenjuar/
limbunga
Ikan kenjuar/
limbunga
Ikan kebali

Ikan kebali

Ikan kebali

Ikan batu

Ikan banta

Ikan kemujuk
Ikan umpan
Ikan mata merah

Ikan tengadak

Ikan karatnasi
Ikan Seluang
Ikan Seluang
Ikan Seluang
Ikan Seluang
Ikan Seluang
Ikan bato
Ikan Semah

0.06
1.29
0. 19

0.58
0.06
l.36

0.06
0.52
0.25

3.17

0.l9
0.12
6.48
8.48
2.78

0.06

0.06

6.02

0.25

1.68

4.53

ll.8l

0.32
0.06
0. l6

3.43

3.17
0.25
11.46
0.65
0.06
3.24
6.08
3.63

2.27
29.54
6.82
I 1.36

2.27
25

45.45
4.54
6.82

63.64

4.54
4.54
65.91
18.18
40.91

2.27

2.27

79.54

9.09

29.54

56.82

29.50

9.09
2.27
18.18

47.73

2.27
2.27
65.91

9.09
2.27
29.54
79.54
45.40

konsumsi
hias
hias
hias
hias
konsumsi
dan hias
hias
hias
konsumsi
dan hias
konsumsi
dan hias
hias
hias
hias
hias
hias

hias

hias

konsumsi
dan hias
konsumsi
dan hias
konsumsi
dan hias
konsumsi
dan hias
konsumsi
dan hias
hias
hias
konsumsi
dan hias
konsumsi
dan hias
hias
hias
hias
hias
hias
hias
hias
konsumsi
dan hias
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